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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Bersadasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa pelaksanaan inspeksi APAR dan hydrant box di Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam masih dilakukan secara konvensional atau 

menggunakan metode manual dengan formulir kertas. Dalam pelaksanaan 

inspeksi tersebut penulis menemukan beberapa kendala utama, yaitu: (a) 

belum terdapat database terpusat dari hasil inspeksi sebelumnya yang 

menyebabkan personel harus mencari dan mendata ulang lokasi alat setiap kali 

melakukan inspeksi; (b) adanya proses input ulang data dari hasil inspeksi yang 

dicatat menggunakan formulir kertas ke dalam excel untuk dirapikan dan 

dicetak menjadi sebuah laporan yang diserahkan kepada pimpinan, hal ini 

mengharuskan personel bekerja dua kali dan memungkinkan adanya resiko 

human error; (c) penyimpanan data berbentuk arsip fisik yang membuat data 

sering tercecer dan hilang sehingga menghambat proses evaluasi ketika 

diminta oleh pimpinan; (d) adanya kesulitan personel dalam menemukan titik 

lokasi alat di lapangan dikarenakan terdapat beberapa alat yang tertutup oleh 

barang bahkan sengaja di tutup oleh pemilik tenant; dan (e) belum adanya 

sistem notifikasi otomatis untuk  memonitor masa kadaluwarsa alat yang 

menyebabkan ditemukannya beberapa APAR yang telah kadaluwarsa. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang penulis lakukan dengan didasari 

pada temuan di lapangan dan masukan dari seluruh narasumber, penulis 

memperoleh spefikasi dan fitur utama kebutuhan aplikasi untuk meningkatkan 

efektivitas inspeksi APAR dan hydrant box, yaitu: (a) formulir inspeksi 

berbasis digital dan terintegrasi dengan google spreadsheet sebagai solusi 

untuk menjawab permasalahan personel dari adanya input ulang data yang 

membuat waktu menjadi tidak efisien; (b) database terpusat yang dapat 

diakses kapan saja oleh pimpinan dan tim audit sebagai solusi dari masalah 



15 

 

penyimpanan dalam bentuk arsip fisik yang rawan hilang dan tercecer; (c) 

dashboard digital yang dapat menampilkan historis data inspeksi dan 

informasi titik lokasi alat secara detail sebagai solusi dari kendala personel 

yang kesulitan dalam mencari titik lokasi alat di lapangan; dan (d) fitur 

notifikasi otomatis yang akan memberikan peringatan ketika alat mendekati 

masa kadaluwarsa sebagai jawaban dari adanya temuan alat yang kadaluwarsa. 

Seluruh fitur ini saling berkaitan dan dirancang secara sistematis sebagai solusi 

untuk menjawab kendala yang ditemukan di lapangan. 

B. Saran 

1. Bagi unit PKP-PK berdasarkan hasil analisis kebutuhan ini disarankan 

untuk mempertimbangkan pengembangan aplikasi inspeksi APAR dan 

hydrant box berbasis digital. Mengigat adanya perbedaan pemahaman 

digital antar personel, maka disarankan pengembangan aplikasi dilakukan 

secara bertahap, sederhana dan mudah digunakan oleh seluruh personel. 

Selain itu, diperlukan adanya pelatihan penggunaan aplikasi secara berkala 

setelah apliaksi dikembangkan agar seluruh personel dapat menggunakan 

fitur-fitur yang tersedia dengan optimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini terbatas hanya pada tahap analisis 

kebutuhan sehingga belum mencakup tahapan perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan pengujian aplikasi. Oleh karena itu, 

disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini ke 

tahap pengembangan aplikasi berdasarkan spesifikasi kebutuhan yang telah 

diidentifikasi dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mempertimbangkan pengujian efektivitas aplikasi secara kuantitatif untuk 

mengukur dampak nyata penggunaan aplikasi terhadap efisiensi, akurasi, 

dan keandalan data hasil pelaksanaan inspeksi. 

3. Bagi Politeknik Penerbangan Palembang, Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dan kontribusi ilmiah dalam bidang keselamatan 

dilingkungan bandara, khususnya terkait dengan pemanfaatan teknologi 

digital dalam mendukung kegiatan operasional unit PKP-PK.  
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LAMPIRAN 
 

Lampiran. A. Transkrip Wawancara Narasumber 1 

Nama  : Zulkarnain 

Jabatan  : Manager PKP-PK 

Lokasi  : Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

Dokumentasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. 

Apakah inspeksi APAR dan 

hydrant box di Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam 

dilaksanakan secara rutin dan 

terjadwal? 

 

Untuk inpeksi di batam sendiri kami laksanakan 

secara rutin per tiga bulan sekali atau triwulan van. 

2. 

Menurut Bapak, seberapa penting 

kegiatan inspeksi APAR dan 

hydrant dalam mendukung 

keselamatan operasional bandara? 

Kegiatan inspeksi tersebut sangat penting 

dikarenakan kedua alat adalah langkah awal dalam 

pencegahan kebakaran dalam skala besar. 
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3. 

Bagaimana prosedur pelaksanaan 

inspeksi APAR dan hydrant yang 

saat ini diterapkan oleh unit PKP-

PK? 

Untuk prosedur pelaksanaan inspeksi sendiri van, 

kami dan para senior lainnya membantu atau 

mendampingi para basic dalam pelaksanaan inspeksi 

agar inspeksi lebih optimal 

4. 

Bagaimana sistem pencatatan 

hasil inspeksi APAR dan hydrant 

yang digunakan saat ini? 

Untuk hasil inspeksi kami menyimpannya dalam 

bentuk arsip fisik yang disimpan oleh kepala 

maintenance. 

5. 

Apakah terdapat kendala dalam 

penyimpanan, pencarian, dan 

pengelolaan data hasil inspeksi 

APAR dan hydrant box? 

Untuk kendala dalam penyimpanan itu sering arsip 

fisik yang disimpan hilang ketika saya minta untuk 

di evaluasi. 

6. 

Menurut Bapak, apakah 

diperlukan aplikasi khusus untuk 

membantu proses inspeksi dan 

pengelolaan database APAR dan 

hydrant? 

 

Untuk pengembangan aplikasi sendiri van menurut 

saya belum terlalu dibutuhkan melihat alat kita yang 

tidak terlalu banyak, jadi masih bisa menggunakan 

kertas atau dicatat secara manual saja. 

7. 

Fitur apa saja yang menurut 

Bapak penting jika aplikasi 

inspeksi APAR dan hydrant 

dikembangkan? 

 

Untuk fitur sendiri itu saya butuh yang memang 

sesuai dengan prosedur inspeksi van, tidak jauh dari 

penggunaan kertas contohnya seperti database hasil 

inspeksi, notifikasi kadaluwarsa, dashboard digital, 

riwayat inspeksi dan nama lokasi alat secara detail 

8. 

Apakah penggunaan aplikasi 

dapat membantu dan 

mempermudah pelaksanaan 

inspeksi APAR dan hydrant box? 

Jika membahas efektivitas, metode manual juga 

efektif bukan berarti metode yang efektif itu hanya 

dengan aplikasi. Aplikasi hanya membantu dan 

meminimalisir kesalahan atau dapat lebih sistematis 

dan dapat mengurangi biaya pembelian kertas. 

 

Lampiran. B. Transkrip Wawancara Narasumber 2 

Nama  : Bernaditus Ranuh Maryudha 

Jabatan  : Supervisor PKP-PK 

Lokasi  : Via video call whatsapp 

Dokumentasi : 
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No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. 

Apakah inspeksi APAR dan 

hydrant box di Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim 

Batam dilaksanakan secara 

rutin dan terjadwal? 

 

Ya, jadi inspeksi untuk di batam ini dilakukan secara 

rutin 3 bulan atau 6 bulan sekali tergantung padatnya 

kegiatan di unit kita. 

2. 

Menurut Bapak, seberapa 

penting kegiatan inspeksi 

APAR dan hydrant dalam 

mendukung keselamatan 

operasional bandara? 

 

Sangat penting, karena kedua alat itu harus dalam 

keadaan siap ketika terjadi keadaan darurat jadi harus 

selalu diperiksa untuk meminimalisir adanya 

kekurangan atau kesalahan ketika digunakan. 

3. 

Bagaimana prosedur 

pelaksanaan inspeksi APAR 

dan hydrant yang saat ini 

diterapkan oleh unit PKP-PK? 

Ya, untuk prosedur inspeksi nya itu setiap regu yang 

akan melaksanakan inspeksi harus menyiapkan formulir 

kertas, kemudian para senior mendampingi para basic 

untuk memberi tahu apa saja yang harus diperiksa, 

kemudian hasil inspeksi akan di input ulang kedalam 

excel untuk dijadikan laporan kepada pimpinan van. 

4. 

Bagaimana sistem pencatatan 

hasil inspeksi APAR dan 

hydrant yang digunakan saat 

ini? 

 

Ya, jadi seperti sebelumnya yang saya katakan hasil 

inspeksi di input ulang dan dirapikan di excel kemudian 

di print lagi dan hasil print nya itu disimpan dalam 

bentuk arsip fisik yang di pegang oleh kepala 

Maintenance 

5. 

Apakah terdapat kendala dalam 

penyimpanan, pencarian, dan 

pengelolaan data hasil inspeksi 

APAR dan hydrant box? 

Kendalanya seperti yang kamu tahu van selama OJT, 

seperti kemarin ada tim audit yang datang mau melihat 

hasil inspeksi APAR dan Hydrant box kita tapi setelah 

dicari banyak arsipannya yang tercecer bahkan rusak 

sehingga kita harus melakukan inspeksi ulang untuk 

mendapatkan datanya lagi van. 

6. 
Menurut Bapak, apakah 

diperlukan aplikasi khusus 

Iya van jadi menurut bapak aplikasi itu sangat 

dibutuhkan apalagi sekarang sudah eranya digital. 
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untuk membantu proses 

inspeksi dan pengelolaan 

database APAR dan hydrant? 

 

Aplikasi juga bisa mempermudah kita contohnya 

seperti kejadian kemarin kita tinggal buka aplikasi nya 

untuk melihat histori ataupun database dari hasil 

inspeksi yang telah dilakukan 

7. 

Fitur apa saja yang menurut 

Bapak penting jika aplikasi 

inspeksi APAR dan hydrant 

dikembangkan? 

 

Untuk fiturnya sendiri mungkin yang simple dan mudah 

digunakan van, mengingat senior disini banyak yang 

kurang paham dengan media digital. Dan fitur yang ada 

nantinya untuk tidak jauh beda dari metode manual 

yang sebelumnya digunakan. 

8. 

Apakah penggunaan aplikasi 

dapat membantu dan 

mempermudah pelaksanaan 

inspeksi APAR dan hydrant 

box? 

Ya, pastinya lebih efektif van karena data hasil inspeksi 

akan tersimpan di database jadi lebih mudah dikelola 

dan data historis inspeksi juga dapat dilihat kapan saja 

ketika diminta pimpinan ataupun tim audit. 

 

Lampiran. C. Transkrip Wawancara Narasumber 3 

Nama  : Muhammad Azhar dan Abdul Rohim 

Jabatan  : Team Leader PKP-PK 

Lokasi  : Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

Dokumentasi : 
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No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. 

Apakah inspeksi APAR dan 

hydrant box di Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim 

Batam dilaksanakan secara 

rutin dan terjadwal? 

 

Baik, untuk pengecekan APAR dan hydrant box 

khususnya di bandara hang nadim ini sudah terjadwal per 

tiga bulan sekali tetapi  tergantung juga padat atau 

tidaknya kegiatan kita karena terkadang kita lakukan 

sebulan sekali tetapi tetap maksimalnya 3 bulan sekali. 

2. 

Menurut Bapak, seberapa 

penting kegiatan inspeksi 

APAR dan hydrant dalam 

mendukung keselamatan 

operasional bandara? 

 

Jadi gini van, kalau kita berbicara penting atau tidak 

penting, inspeksi itu sangat penting karena kedua alat 

tersebut untuk menangani jikalau terjadi kebakaran yang 

sifatnya masih awal atau api masih kecil. 

3. 

Bagaimana prosedur 

pelaksanaan inspeksi APAR 

dan hydrant yang saat ini 

diterapkan oleh unit PKP-

PK? 

Kalau yang kita lakukan itu ya kalau untuk APAR yang 

pertama kita mengecek indikator tekanan jarumnya 

menunjukkan kemana jika memang masih hijau berarti 

APAR tersebut masih layak digunakan. Begitu juga 

dengan Hydrant box nya, yang kita lakukan yaitu 

melakukan penyemprotan dengan cara kita tarik 

selangnya kita bawa ke toilet kemudian kita coba tekanan 

air nya masih sesuai atau sudah berkurang tekanannya. 

4. 

Bagaimana sistem 

pencatatan hasil inspeksi 

APAR dan hydrant yang 

digunakan saat ini? 

 

Terkait penyimpanan hasil inspeksi kita masih lakukan 

secara manual. Belum ada aplikasi yang menunjang yang 

membuat adanya kendala yaitu ketika sudah melakukan 

dua sampai tiga kali inspeksi hasilnya tidak tersimpan 

dengan baik sering kali hasil tersebut tercecer. 

5. 

Apakah terdapat kendala 

dalam penyimpanan, 

pencarian, dan pengelolaan 

data hasil inspeksi APAR 

dan hydrant box? 

Kalau untuk kendala nya itu arsip fisik yang sudah kita 

simpan sering tercecer bahkan hilang ketika ada evaluasi 

dari pimpinan yang mengharuskan personel melakukan 

peng inspeksian ulang 

6. 

Menurut Bapak, apakah 

diperlukan aplikasi khusus 

untuk membantu proses 

inspeksi dan pengelolaan 

database APAR dan 

hydrant? 

 

Baik, kalau menurut saya aplikasi itu penting dan 

dibutuhkan karena memang sekarang sudah era nya 

digital, jadi tidak perlu lagi menggunakan kertas. 
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7. 

Fitur apa saja yang menurut 

Bapak penting jika aplikasi 

inspeksi APAR dan hydrant 

dikembangkan? 

 

Kalau berbicara fitur ya van, menurut saya sama seperti 

metode manual namun metode manual yang biasa 

digunakan itu di digitalisasikan seperti itu 

8. 

Apakah penggunaan aplikasi 

dapat membantu dan 

mempermudah pelaksanaan 

inspeksi APAR dan hydrant 

box? 

Menurut saya dengan adanya pengembangan aplikasi 

dapat membantu sekali karena kita tidak kesulitan lagi 

mencatat lalu menyimpannya sebagai arsip fisik. Adanya 

aplikasi juga mengurangi pengeluaran dengan pembelian 

kertas karena hasil inpeksi sudah otomatis tersimpan di 

dalam aplikasi tersebut. 

 

Lampiran. D. Transkrip Wawancara Narasumber 4 

Nama  : Hari Kusuma 

Jabatan  : Maintenance OfficerPKP-PK 

Lokasi  : Via video call whatsapp 

Dokumentasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. 

Apakah inspeksi APAR dan 

hydrant box di Bandar 

Udara Internasional Hang 

Nadim Batam dilaksanakan 

secara rutin dan terjadwal? 

Jadi van untuk inspeksi kedua alat ini sebenarnya sudah 

ada jadwalnya, perbulan sekali atau lebih seringnya per 

tiga bulan sekali. Kenapa lebih sering per tiga bulan sekali 

karena untuk hydrant box ada yang harus di ganti seperti 

berkarat, selangnya bocor, nozzle nya tidak berfungsi. 
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 Sedangkan untuk APAR sendiri itu biasanya 

pengecekannya per enam bulan sekali untuk melihat kadar 

kadaluwarsanya. 

2. 

Menurut Bapak, seberapa 

penting kegiatan inspeksi 

APAR dan hydrant dalam 

mendukung keselamatan 

operasional bandara? 

 

Sangat penting van karena dua alat ini krusial ketika 

terjadi keadaan darurat jadi harus diinspeksi secara rutin 

agar selalu dalam keadaan ready for use van. 

3. 

Bagaimana prosedur 

pelaksanaan inspeksi APAR 

dan hydrant yang saat ini 

diterapkan oleh unit PKP-

PK? 

Untuk prosedur inspeksinya itu seperti yang kita lakuin 

kemarin van, kita datangi titik lokasi nya satu per satu 

kemudian kita data kerusakan nya dengan formulir kertas 

yang sudah disediakan kemudian uji coba apakah masih 

layak pakai atau harus diganti. 

4. 

Bagaimana sistem 

pencatatan hasil inspeksi 

APAR dan hydrant yang 

digunakan saat ini? 

 

Untuk pencatatan dokumennya itu masih manual ya van. 

Belum ada aplikasi atau website khusus nya van. 

5. 

Apakah terdapat kendala 

dalam penyimpanan, 

pencarian, dan pengelolaan 

data hasil inspeksi APAR 

dan hydrant box? 

Ada beberapa kendala ya van ketika kita inspeksi itu kita 

kesulitan mencari titik lokasi alat dikarenakan ada yang 

tertutup oleh barang bahkan beberapa tenant sengaja 

menutupi hydrant box menggunakan papan kayu. Kita 

sulit juga mencari historis data karena adanya 

penumpukan dokumen dan file. Kalau datanya diminta 

kita harus inspeksi ulang lagi dari awal. 

6. 

Menurut Bapak, apakah 

diperlukan aplikasi khusus 

untuk membantu proses 

inspeksi dan pengelolaan 

database APAR dan 

hydrant? 

 

Iya van untuk website atau aplikasi untuk proses inspeksi 

itu sangat dibutuhkan. 

7. 

Fitur apa saja yang menurut 

Bapak penting jika aplikasi 

inspeksi APAR dan hydrant 

dikembangkan? 

 

Untuk fiturnya menurut abang yang pertama van yaitu 

titik-titik lokasi alat secara detail ga perlu dalam bentuk 

map yang penting secara detail seperti di dalam toilet di 

pintu pertama  di sebelah kiri seperti itu van. 
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Lampiran. E. Transkrip Wawancara Narasumber 5 

Nama  : Achmad Fajar dan Rahmat Trijayanto 

Jabatan  : Officer PKP-PK 

Lokasi  : Via video call whatsapp 

Dokumentasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. 

Apakah inspeksi APAR dan 

hydrant box di Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim 

Batam dilaksanakan secara 

rutin dan terjadwal? 

 

Iya van jadi pengecekan nya secara rutin tiga bulan atau 

enam bulan sekali menyesuaikan kondisi alat dan masa 

kadaluwarsa alat pada pengecekan sebelumnya van. 

2. 

Menurut Bapak, seberapa 

penting kegiatan inspeksi 

APAR dan hydrant dalam 

Inspeksi bagi kami sangat penting van karena kami 

sebagai pelaksana yang akan menggunakan alat itu ketika 

keadaan darurat jadi kami harus selalu memastikan alat 

tersebut dalam keadaan siap untuk digunakan. 

8. 

Apakah penggunaan aplikasi 

dapat membantu dan 

mempermudah pelaksanaan 

inspeksi APAR dan hydrant 

box? 

Iya bisa dibilang seperti itu van. 
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mendukung keselamatan 

operasional bandara? 

 

3. 

Bagaimana prosedur 

pelaksanaan inspeksi APAR 

dan hydrant yang saat ini 

diterapkan oleh unit PKP-

PK? 

Ya, seperti biasa van kami sebagai basic harus mencetak 

terlebih dulu format inspeksi yang sudah dibuat sebagai 

media pencatatan. Kemudian kami bersama senior 

mendatangi titik lokasi alat untuk dilakukan inspeksi 

seperti pengecekan kondisi fisik alat, tekanan APAR, 

fungsi nozzle, dan tekanan air pada hydrant yang kami 

cek di dalam toilet. 

4. 

Bagaimana sistem 

pencatatan hasil inspeksi 

APAR dan hydrant yang 

digunakan saat ini? 

 

Untuk pencacatan itu van kami menggunakan media 

kertas yang sudah kami cetak sebelum melaksanakan 

inspeksi. 

5. 

Apakah terdapat kendala 

dalam penyimpanan, 

pencarian, dan pengelolaan 

data hasil inspeksi APAR 

dan hydrant box? 

Kalau kendala yang kami alami itu van, kami terkadang 

kesulitan mencari titik alat karena tidak ada historis data 

jadi setiap inspeksi kami hanya membawa kertas kosong 

jadi seperti mengulang lagi dari awal untuk mencari 

lokasi alat. Apalagi setiap inspeksi itu pasti dengan regu 

yang berbeda van. 

6. 

Menurut Bapak, apakah 

diperlukan aplikasi khusus 

untuk membantu proses 

inspeksi dan pengelolaan 

database APAR dan hydrant? 

 

Sangat diperlukan dan sangat membantu kami sebagai 

pelaksana van. 

7. 

Fitur apa saja yang menurut 

Bapak penting jika aplikasi 

inspeksi APAR dan hydrant 

dikembangkan? 

 

Untuk fiturnya sendiri ya untuk kami sistem inspeksinya 

yang tadinya kertas ini bisa menggunakan HP saja jadi 

data bisa langsung masuk ke dalam database terpusat 

yang bisa dikelola dengan mudah oleh pimpinan van. 

Terus ya pastinya ada titik lokasi secara detail supaya 

kami mudah dalam mencari alat ya mungkin dengan 

adanya hsitoris data dari inspeksi sebelumnya itu sudah 

cukup untuk membantu kami untuk mengetahui titik 

lokasi alat itu van. 

8. 
Apakah penggunaan aplikasi 

dapat membantu dan 

Pasti van sangat efektif karena kami sebagai pelaksana ga 

bisa pungkiri dari kesalahan atau human error kami van 
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mempermudah pelaksanaan 

inspeksi APAR dan hydrant 

box? 

seperti kesalahan pencatatan terkadang sering terjadi van 

ataupun tulisan sulit untuk dibaca van. Jadi dengan 

adanya aplikasi inspeksi jadi lebih sistematis yang 

awalnya kami mencatat penomoran itu alat secara acak 

dengan adanya aplikasi mungkin dapat menyesuaikan 

nomor alat yang sudah kami input secara berututan van. 

 

 

Lampiran. F. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA SEMI-TERSTRUKTUR 

Judul Penelitian 

Analisis Kebutuhan Aplikasi Inspeksi APAR dan Hydrant Box di Bandar 

Udara Internasional Hang Nadim Batam 

Tujuan Wawancara 

Memperoleh informasi secara mendalam dari informan mengenai kondisi aktual 

pelaksanaan inspeksi APAR dan hydrant box secara manual, kendala yang 

dihadapi, serta kebutuhan aplikasi digital yang diperlukan untuk mendukung 

efektivitas pelaksanaan inspeksi alat proteksi kebakaran aktif di unit PKP-PK 

Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam. 

 

A. Identitas Informan 

• Nama : 1. Zulkarnain   

             2. B. Ranuh Maryudha 

             3. M. Azhar 

       4. Abdul Rohim 

       5. Hari Kusuma 

             6. Achmad Fajar 

       7. Rahmat Trijayanto 

• Jabatan :1. Manager 

  2. Supervisor 
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  3. Team Leader 

  4. Team Leader 

  5. Maintenance Officer 

  6. Officer 

  7. Officer 

• Unit Kerja : PKP-PK 

• Lama Bekerja : 1. 21 tahun 

  2. 14 tahun 

  3. 24 tahun 

  4. 16 tahun 

  5. 8 tahun 

  6. 8 tahun 

  7. 8 tahun 

• Pendidikan Terakhir : 1. S1 

   2. D3 

   3. SLTA 

   4. SLTA 

   5. S1 

   6. SLTA 

   7. S1 

• Tanggal Wawancara : 4 Februari dan 7 Februari 2026 

 

B. Pedoman Wawancara Semi-Terstruktur 

Pertanyaan Pembuka (Ice Breaking) 
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1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bertugas di unit PKP-PK Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam? 

2. Apa saja tugas dan tanggung jawab utama Bapak/Ibu terkait pelaksanaan 

inspeksi alat proteksi kebakaran aktif? 

3. Bagaimana gambaran umum kegiatan inspeksi APAR dan hydrant box yang 

biasa Bapak/Ibu laksanakan? 

Pertanyaan Penggalian (Probing): 

• Bisa diceritakan lebih lanjut? 

• Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam pelaksanaan inspeksi di 

lapangan? 

• Menurut Bapak/Ibu, aspek mana yang paling membutuhkan perbaikan 

dalam proses inspeksi saat ini?

 

Tema 1. Pelaksanaan Inspeksi APAR dan Hydrant Box 

Pertanyaan Utama 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan inspeksi APAR dan hydrant box yang saat 

ini diterapkan di unit PKP-PK? 

Pertanyaan Probing 

• Seberapa sering inspeksi dilaksanakan, dan apakah pelaksanaannya selalu 

konsisten sesuai jadwal? 

• Bagaimana alur kerja mulai dari persiapan formulir, pengecekan di 

lapangan, hingga penyerahan laporan kepada pimpinan? 

• Apakah terdapat kendala dalam menemukan titik lokasi APAR dan hydrant 

box saat inspeksi berlangsung?

 

Tema 2. Sistem Pencatatan dan Penyimpanan Data Inspeksi 

Pertanyaan Utama 

2. Bagaimana sistem pencatatan dan penyimpanan data hasil inspeksi yang 

digunakan saat ini? 

 

Pertanyaan Probing 

• Apakah pencatatan dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas 

atau sudah menggunakan sistem digital? 

• Bagaimana data hasil inspeksi disimpan, dan siapa yang bertanggung jawab 

terhadap penyimpanan tersebut? 

• Apakah pernah terjadi kendala dalam mengakses kembali data historis hasil 

inspeksi ketika diperlukan untuk evaluasi atau audit? 
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Tema 3. Kendala dalam Pelaksanaan Inspeksi Manual 

Pertanyaan Utama 

3. Apa saja kendala utama yang Bapak/Ibu hadapi dalam pelaksanaan inspeksi 

APAR dan hydrant box secara manual? 

Pertanyaan Probing 

• Apakah proses input ulang data dari formulir kertas ke komputer 

menimbulkan risiko kesalahan (human error) atau pemborosan waktu? 

• Bagaimana dampak tidak tersedianya historis data terhadap efisiensi kerja 

personel di lapangan? 

• Apakah pernah ditemukan APAR atau hydrant box yang sudah kadaluwarsa 

karena tidak ada sistem pemantauan otomatis? 

• Apakah data arsip fisik pernah hilang atau sulit ditemukan ketika 

dibutuhkan untuk proses evaluasi atau audit? 

 

Tema 4. Kebutuhan Aplikasi Digital Inspeksi 

Pertanyaan Utama 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah diperlukan aplikasi digital khusus untuk 

membantu proses inspeksi dan pengelolaan database APAR dan hydrant 

box? 

Pertanyaan Probing 

• Mengapa aplikasi digital tersebut diperlukan? 

• Apakah penggunaan aplikasi akan mengatasi kendala pencatatan manual 

yang selama ini terjadi? 

• Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai urgensi pengembangan aplikasi 

inspeksi mengingat jumlah dan persebaran alat proteksi kebakaran aktif di 

bandara?tertentu? 

 

Tema 5. Fitur Aplikasi yang Dibutuhkan 

Pertanyaan Utama 

5. Fitur apa saja yang menurut Bapak/Ibu penting untuk ada dalam aplikasi 

inspeksi yang akan dikembangkan? 

Pertanyaan Probing 
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• Formulir inspeksi digital yang terintegrasi dengan Google Spreadsheet 

untuk menggantikan pencatatan kertas? 

• Dashboard digital yang memuat informasi titik lokasi alat dan historis data 

inspeksi? 

• Database terpusat yang dapat diakses secara real-time oleh pimpinan dan 

tim audit? 

• Notifikasi otomatis ketika alat mendekati masa kadaluwarsa? 

• Fitur pelaporan otomatis tanpa perlu melakukan input ulang data? 

 

Tema 6. Dampak Penggunaan Aplikasi terhadap Efektivitas Kerja 

Pertanyaan Utama 

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah penggunaan aplikasi digital dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan inspeksi? 

Pertanyaan Probing 

• Dampak apa yang Bapak/Ibu harapkan terhadap waktu pelaksanaan 

inspeksi jika menggunakan aplikasi? 

• Bagaimana pengaruh aplikasi terhadap akurasi data dan keandalan hasil 

inspeksi? 

• Apakah ada kekhawatiran terkait kemampuan penggunaan (usability) 

aplikasi bagi personel dengan berbagai tingkat kemahiran digital? 

 

Tema 7. Dukungan Organisasi dan Keberlanjutan 

Pertanyaan Utama 

7. Bagaimana dukungan organisasi bandara terhadap peningkatan sistem kerja 

dan digitalisasi inspeksi alat proteksi kebakaran? 

Pertanyaan Probing 

• Apakah tersedia anggaran atau rencana pengembangan sistem digitalisasi 

inspeksi? 

• Bagaimana kondisi peralatan dan infrastruktur pendukung yang tersedia 

saat ini untuk mendukung implementasi aplikasi? 

• Apakah terdapat regulasi atau prosedur operasional yang mengatur 

pengelolaan dan pelaporan data hasil inspeksi APAR dan hydrant box? 

 

Tema 8. Harapan dan Rekomendasi 
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Pertanyaan Utama 

8. Apa harapan Bapak/Ibu apabila aplikasi inspeksi APAR dan hydrant box 

dikembangkan dan diimplementasikan? 

Pertanyaan Probing 

• Dampak apa yang diharapkan terhadap kesiapsiagaan operasional unit PKP-

PK? 

• Bagaimana pengaruhnya terhadap keselamatan operasional dan manajemen 

risiko kebakaran di bandara? 

• Apa rekomendasi Bapak/Ibu untuk pengembangan aplikasi tersebut agar 

dapat diterima dan digunakan secara efektif oleh seluruh personel?

 

Pertanyaan Penutup 

• Apakah ada hal lain yang ingin Bapak/Ibu sampaikan terkait kebutuhan 

aplikasi inspeksi APAR dan hydrant box? 

• Apakah terdapat masukan atau saran yang dapat mendukung penelitian ini?

 

Catatan Peneliti 

Pada wawancara semi-terstruktur, pertanyaan utama menjadi panduan pokok. 

Namun, peneliti diperbolehkan mengembangkan pertanyaan lanjutan berdasarkan 

jawaban informan untuk memperoleh data yang lebih mendalam mengenai: 

• Kondisi aktual pelaksanaan inspeksi APAR dan hydrant box di lapangan. 

• Kendala dan hambatan yang dihadapi personel dalam inspeksi manual. 

• Kebutuhan fitur aplikasi (needs analysis) berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan. 

• Ekspektasi dan rekomendasi personel terhadap sistem digital yang akan 

dikembangkan. 

• Dukungan organisasi terhadap digitalisasi sistem inspeksi. 

Format ini sesuai untuk penelitian kualitatif deskriptif karena memungkinkan 

eksplorasi data yang mendalam dari Manager, Supervisor, Team Leader, 

Maintenance Officer, maupun Officer PKP-PK Bandar Udara Internasional Hang 

Nadim Batam. 
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Lampiran. G. Validasi Observasi 
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Lampiran. H. Validasi Wawancara 
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Lampiran. I. NFPA 10 dan NFPA 25 
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Lampiran. J. Hasil Cek Plagiarisme 
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Lampiran. K. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran. L. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 2 

 

 


